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Student Led Conference (SLC) is a form of evaluation in learning activities that aims to
get an overview of the achievement of the learning process that students have gone
through at Al Azhar 60 Pekalongan Islamic Elementary School. Researchers used a
qualitative method with a descriptive approach. The subjects of this study were class
1B students totaling 25 people and also involved 2 teachers. The data collection
method used observation, interview and documentation techniques. The data analysis
process uses Miles & Huberman's interactive data collection, namely data reduction,
data display and drawing conclusions or conclusions. The results of this study show
that during the implementation of SLC, teachers, students and parents have the
opportunity to access information about how far students' academic learning targets
have been achieved. SLC also makes it easier for students to choose which learning they
are interested in, so that students can develop their abilities according to what they
want. This research also makes parents aware of their children's personalities and
gives them the opportunity to learn more about their children.
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Student Led Conference (SLC) merupakan salah satu bentuk evaluasi dalam kegiatan
pembelajaran yang bertujuan untuk mendapat gambaran hasil ketercapaian proses
pembelajaran yang telah dilalui siswa di SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan. Peneliti
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas 1B yang berjumlah 25 orang dan juga melibatkan 2 orang guru.
Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara serta
dokumentasi. Proses analisis data menggunakan pengumpulan data interaktif Miles
& Huberman yaitu reduksi data, display data serta penarikan kesimpulan atau
konklusi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama pelaksanaan SLC, guru,
siswa, dan orang tua memiliki kesempatan untuk mengakses informasi tentang
seberapa jauh pencapaian target belajar akademik siswa. SLC juga memudahkan
siswa dalam memilih pembelajaran mana yang mereka minati, sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuannya sesuai apa yang mereka inginkan. Penelitian ini
juga membuat orang tua sadar tentang kepribadian anak-anak mereka dan memberi
mereka kesempatan untuk belajar lebih banyak tentang anaknya.
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PENDAHULUAN

Setiap satuan pendidikan di berbagai jenjang oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia diharapkan untuk menjadi lebih kreatif lagi dalam
mencapai keunggulannya, terutama dalam hal manajemen akademik dan karakter siswa
(Guerreiro etal., 2022; Kalnbalkite et al., 2023). Sekolah harus fokus pada pengembangan
akademik siswa, tetapi lebih penting jika karakter siswa terintegrasi dalam proses
pendidikan karakter (Dudek, 2022; Yukhymenko-Lescroart & Voiedilova, 2023). Sebab,
pendidikan karakter juga dapat menjadi keuntungan khusus yang menarik orang tua
siswa untuk mendaftarkan anak mereka di sekolah tersebut (Agirdag & Muijs, 2023;
Pajalic et al,, 2023).

Saat ini, minset orang tua dalam hal pendidikan anak bahwa pendidikan yang
berkualitas tidak hanya berasal dari sekolah dengan status negeri (Maruti et al., 2023;
Sansait et al, 2023), tetapi realitas yang terjadi ada banyak orang tua yang lebih
mempercayai sekolah swasta sebagai tempat pendidikan terbaik bagi anaknya terutama
dalam mendidik karakter anak (Nunes et al., 2023; Nystrom et al., 2023; Yaacob et al,,
2014, 2015). Itulah sebabnya pendidikan karakter akan selalu menjadi topik utama dan
menjadi pijakan pemikiran utama orang tua siswa bahwa sekolah yang baik adalah
sekolah yang mengutamakan pendidikan karakter bagi anak (Tooley, 2023; Yizengaw &
Tessega, 2020), sehingga itu pula yang mendasari banyaknya sekolah swasta menjadikan
pembelajaran pendidikan karakter kedalam muatan kurikulum sekolahnya sebagai
penciri utama dalam memberikan layanan pendidikan terbaik bagi anak (Gunnlaugsson
et al., 2021; Jailobaeva et al., 2023). Sekaligus sebagai bentuk antisipasi bagi orang tua,
jangan sampai anaknya mengalami krisis moral (Shim, 2023; Wattimena et al., 2022).

Salah satu sekolah swasta di Pekalongan adalah SD Islam Al Azhar 60. Sekolah
tersebut masih sangat muda sejak didirikan pada tahun 2019, tetapi masih berupaya
menciptakan generasi muda yang kuat dari sisi penguatan karakter. Sekolah tersebut
terus menghasilkan inovasi dan mengamalkan ajaran pendidikan agama Islam serta
membantu pemerintah dalam mengembangkan pendidikan atau pengajaran,
membuatnya masih dibutuhkan di masyarakat.

Di SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan, peran orang tua sangat penting dalam
membina karakter siswa. Orang tua dan guru harus membantu anak-anak
mengembangkan karakter yang baik agar mereka bermanfaat bagi kehidupan mereka
dan orang lain (Munthe & Westergard, 2023; Rupp & Becker, 2021). Peran orang tua
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sangat berpengaruh terhadap karakter anak di rumah, sedangkan peran guru sangat
berpengaruh terhadap karakter anak di sekolah. Oleh karena itu, kerja sama yang efektif
antara guru dan orang tua siswa diperlukan, yang telah terbukti dengan baik di SD Islam
Al-Azhar 06 Pekalongan.

Selama pendidikan karakter itu selalu ada dalam muatan kurikulum pendidikan di
SD Islam Al-Azhar 60 Pekalongan, maka selama itu juga pengembangan karakter anak
yang merangkul kebersamaan tanggung jawab antara guru dan orang tua akan selalu
hadir. Namun ketika sinergitas keduanya tidak terjalin, mungkin pengembangan
karakter anak tidak dapat terbina dengan baik sejalan dengan pembentukan karakter
ketika dipisahkan.

Metode Student-Led Conference (SLC) adalah salah satu cara untuk mendorong
kerja sama antara guru, orang tua, dan anak. Menurut (Hermawati et al.,, 2021), SLC
adalah jenis evaluasi komunikatif yang dimaksudkan untuk mengukur pembelajaran
siswa. SLC adalah cara baru bagi orang tua untuk mengetahui bagaimana anak-anak
mereka berkembang di akhir semester. Tujuan SLC adalah untuk memastikan bahwa
proses pembelajaran pembelajaran sejalan dengan elemen komunikasi yang diharapkan
terjadi di rumah dan di sekolah, juga untuk memberi orang tua pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana anak-anak mereka dapat berhasil dalam pencapaian akademik
dan non akademik, dan untuk memberi mereka pemahaman yang lebih baik tentang
potensi anak dan untuk membantu anak mencapai tujuan akademisnya.

Ciri khas SLC terdapat aktivitas konferensi. Konferensi yang dipimpin siswa
minimum dilakukan sekali setahun pada dua kesempatan terpisah. Konferensi yang
dipimpin siswa adalah metode alternatif untuk melaporkan kemajuan kepada orang
tua (Aufenvenne etal., 2021; Costache et al,, 2019; Matsuoka & Rahimi, 2011). Konferensi
yang dilakukan sebagai metode yang efektif untuk mendorong siswa melaporkan
kemajuan mereka kepada orang tua mereka.

Hasil penelitian sebelumnya, seperti yang ditunjukkan di sini (Theses et al., 2016),
menunjukkan bahwa metode SLC membantu siswa, terutama dalam hal keterampilan
berbicara di depan umum. Selain itu, karena kecerdasan ganda siswa, metode SLC dapat
meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja sama dalam tim dan berpikir kritis.

Salah satu temuan utama dalam hasil penelitian (Foster-king, 2011) bahwa
terdapat empat tema besar yang muncul dari analisis data mereka terkait
pelaksanaan Student Led Conference (SLC) adalah: kepemilikan, tanggung jawab,
persiapan dan keterlibatan keluarga. Penelitian ini menunjukkan berbagai gaya dan
format untuk konferensi yang dipimpin siswa tetapi komponen utamanya termasuk
persiapan untuk anak dan guru, konferensi itu sendiri, dan artefak portofolio
dan/atau peluang penetapan tujuan dalam konferensi.

Menurut penelitian Sisman & Bahadir (2021), SLC sangat bermanfaat karena
memberikan siswa dan guru serta orang tua siswa kesempatan untuk mengetahui tingkat
pencapaian pembelajaran siswa sepanjang proses pembelajaran. Dengan demikian, guru
dan orang tua siswa dapat dengan mudah mengetahui perkembangan anak didiknya, baik
di bidang akademik maupun nonakademik. Selain itu, SLC membantu siswa menentukan
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apa yang mereka suka belajar. Ini membantu mereka mengembangkan sifat yang
diharapkan, seperti menjadi jujur, bertanggung jawab, demokratis, percaya diri,
komunikator atau pembicara yang baik, dan banyak lagi.

Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh (Tuinstra, C.; Hiatt-
Michael, 2004), siswa yang diajar dengan metode SLC mengalami peningkatan tingkat
kemandirian. Dalam melakukan pekerjaannya, anak menunjukkan rasa percaya diri,
keberanian, kemauan mengambil resiko, dan kebanggaan. Dengan memberikan banyak
manfaat untuk perkembangan siswa, penerapan SLC adalah salah satu metode yang
digunakan oleh SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan untuk meningkatkan kapasitas diri
siswa, terutama meningkatkan kemampuan komunikasi dan pembicaraan mereka. Di SD
Islam Al Azhar 60 Pekalongan, salah satu indikator pengembangan karakter adalah
kemampuan siswa untuk berbicara baik di dalam kelas maupun di depan umum.

Menurut (Nordahl-Pedersen & Heggholmen, 2021; Silseth & Erstad, 2022),
kemampuan adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan berbagai tugas dalam
suatu pekerjaan. Seorang komunikator atau pembawa pesan memiliki kemampuan untuk
menyampaikan ide kepada audiens dengan cara yang disesuaikan dengan tujuan tertentu
dan memasukkan fakta untuk meyakinkan audiens (Ventista & Brown, 2023).
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti diminta untuk memberikan deskripsi tentang
cara SLC dijalankan di SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan.

METODE

Metode utama dalam analisis rangkaian proses penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif dengan peruntukan mendapatkan gambaran tentang penerapan
metode SLC di SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan. Peneliti berfokus pada subjek penelitian,
kelas 1B yang terdiri dari 25 siswa dan 2 guru, dan menganalisis data selama penelitian
dengan menggunakan teknik obeservasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis
kemudian dipresentasikan untuk menggambarkan kondisi lapangan secara keseluruhan.
Ini dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga
tahap: reduksi data, penampilan data, dan konklusi atau penarikan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Sebagaimana tujuan utama penelitian ini yakni agar didapatkannya gambaran
pengimplementasian evaluasi pembelajaran berbasis Student Led Conference (SLC yang
menjadi salah satu instrumen pengukuran capaian target pembelajaran siswa. Instrumen
evaluasi ini penting sebab tanpa keterdukungannya seorang guru tidak akan mengetahui
bagaimana keberhasilannya dalam mengajar dan juga bagaimana keberhasilan siswanya
dalam belajar. Evaluasi merupakan penilaian yang sistematik tentang manfaat atau
kegunaan suatu objek (Senel et al., 2015). Evaluasi juga dapat diartika sebagai kegiatan
yang dilaksanakan sebagai alternatif untuk memperbaiki program atau kegiatan yang
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sedang atau sudah dilaksanakan (Arroyo-Barriguete et al., 2023; Lam et al, 2017;
Quansah, 2022).

Fokus implementasi dari SLC ini adalah enam profil siswa Al Azhar: Beradab, Berwatak
Pejuang, Cendekia, Sehat Jasmani dan Rohani, Terampil, dan Cinta Tanah Air. Dalam hal
penjelasan tentang beradab, yaitu adab sendiri, berarti sopan, dan manusia sebagai
makhluk yang beradab memiliki kemampuan untuk berperilaku sopan, berakhlak, dan
berbudi pekerti yang luhur, yang merujuk pada perilaku manusia. Semua siswa Sekolah
Islam Al Azhar harus memiliki sifat adab, karena adab adalah hal utama sebelum
mendapatkan ilmu. Mereka memiliki watak pejuang yang kuat, gagah, dan berani.
Cendekia dapat didefinisikan sebagai ketika seseorang menikmati apa yang mereka
lakukan dan menyadari apa yang mereka lakukan.

Kesehatan jasmani dan rohani terkait erat satu sama lain. Jika tubuh yang sehat tidak
diikuti oleh jiwa yang sehat, maka akan ada masalah, begitu pula sebaliknya. Orang yang
terampil adalah mereka yang gesit, lincah, dan terampil dalam melakukan tindakan,
aktivitas, atau pekerjaan dengan cepat dan sistematis (Al-Hail et al., 2023; Hossain, 2023).
Adanya keinginan untuk berpikir, bertindak, setia, dan peduli terhadap bangsa dan
negara dikenal sebagai cinta tanah air. Dari keenam Profil Murid Al Azar ini, salah satunya
digunakan sebagai acuan untuk pelaksanaan SLC di SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan.

Students Led Conference (SLC) merupakan instrumen komunikasi evaluatif dalam
mengukur capaian target proses pembelajaran (Jansen et al., 2024; Vargas-Madriz &
Nocente, 2023). Dalam pengimplementasiannya, siswa mengambil peran besar untuk
menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap diri sendiri dan proses mengenali pribadi
diri mereka secara lebih baik melalui target pribadi yang telah ditentukan di awal tahun
ajaran. Serta membahas hasil dari proses belajar yang telah murid laksanakan. Home
Conference (HC) merupakan kegiatan yang dilaksanakan sebelum SLC antara murid
dengan orang tua siswa di rumah (Bayraktar, 2012; Ewin et al, 2021). HC juga
dilaksanakan bagi yang berhalangan hadir dan memberi ruang lebih jika SLC di sekolah
dirasa kurang.

Tujuan dari dilaksanakannya Student Led Conference (SLC) di SD Islam Al Azhar yaitu
sebagai berikut:

1. Siwa mudah merefleksikan proses belajarnya selama di sekolah;

2. Menunjang siswa untuk dapat berprestasi dengan target yang jelas;

3. Melatih presentation skill siswa;

4. Orang tua siswa memiliki gambaran cara dalam membantu anaknya keberhasilan
belajar anaknya;

5. Siswa memiliki kesempatan untuk menunjukkan potensi belajarnya dengan cara yang
lebih fleksibel;

6. Guru dan orang tua siswa dapat mengapresiasi usaha siswa dalam belajar;

7. Menjadikan proses belajar di kelas (di sekolah) sejalan dengan aspek komunikasi yang
terjadi di rumah.
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Hal ini didukung oleh pernyataan Hermawati et al. (2021) bahwa tujuan SLC adalah
sebagai berikut: membawa proses pembelajaran di kelas dan di sekolah menjadi relevan
dengan tindakan komunikatif di rumah dan sekolah; memberi tahu orang tua tentang
cara membantu anak mereka berprestasi; dan memastikan bahwa anak-anak dapat
berprestasi. Selanjutnya, menurut Candarli & Yuksel (2012), tujuan utama dari
konferensi yang dipimpin siswa adalah untuk mendorong siswa untuk mengambil
tanggung jawab untuk melaporkan kemajuan akademik mereka kepada orang tua
mereka sendiri. Di SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan, bentuk pengadaptasian metode SLC
menggambarkan tiga peran: siswa, guru, dan orang tua.

1. Siswa diberi tugas untuk melakukan hal-hal berikut:
a. Berlatih berperan aktif dalam mempresentasikan apa yang telah mereka pelajari
di sekolah;
b. Mencatat semua tugas dalam portofolio siswa; dan
c. Senantiasa mengisi formulir refleksi yang menceritakan sikap dan prinsip kerja
mereka saat mengerjakan tugas-tugas tersebut, yang kemudian didiskusikan
dengan orang tua.
2. Tugas guru:

a. Berlatih berperan dalam menceritakan apa yang telah mereka pelajari di sekolah;

b. Mencatat semua pekerjaan siswa dalam portfolio; dan

c. Mengisi formulir refleksi yang telah diberikan.

3. Orang tua yang bertanggung jawab:

a. Menjadi rekan anak, pendengar yang baik, dan tidak menghakimi anak;

b. Menghargai proses belajar anak, bukan hanya nilai; memberikan dukungan,
dorongan, atau apresiasi yang terarah; membantu anak berpikir tentang proses
belajarnya; dan

c. Mulai membiasakan anak dengan prinsip-prinsip SLC ini di rumah.

Aktivitas SLC ini berlangsung dari Jum'at hingga Sabtu, 17-18 Maret 2023, dan
diadakan di setiap jenjang pendidikan, dari kelas satu hingga kelas enam. Meskipun fokus
penelitian ini adalah kelas 1B yang memiliki 25 siswa dan 2 guru, masing-masing siswa
diberi waktu 25 menit menggunakan metode SLC. Tabel berikut menunjukkan topik yang
akan dipresentasikan oleh siswa.

Table 1. Subjek untuk SLC

Bahasa Indonesia PABP

Matematika PJOK
PPKn B.Jawa

IPA Batik

IPS SBdP

IPAS IT

English Science

PAQ Math
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Pelaksanaan Student Led Conference (SLC) ini memiliki 5 tahapan yang meliputi
Clustering Refleksi, mengisi template dan diskusi, menyiapka narasi portofolio bahan SLC
sertarole play, menyiapkan kelas dan pelaksanaan SLC.tahapan tadi tertuang dalam tabel
berikut.

Tabel 2. Tahapan SLC

DATE ACTIVITY
8 Maret 2023 Clustering Refleksi
9 - 10 Maret 2023 Mengisi template dan Diskusi
13 - 14 Maret 2023 Menyiapkan narasi, portofolio, bahan SLC, role
play
15 - 16 Maret 2023 Menyiapkan Kelas
17 - 18 Maret 2023 Pelaksanaan SLC

Student Led Conference (SLC) merupakan salah satu bentuk komunikasi evaluasi
performance belajar siswa selama melewati term 3 di semester 2 ini. Sedangkan ada satu
istilah lain yaitu Home Conference (HC) merupakan kegiatan yang dilaksanakan sebelum
SLC antara murid dengan Orang Tua Murid di rumah. Home Conference (HC) juga bisa
dijadika alternatif lain apabila murid berhalangan hadir ke sekolah untuk melaksanakan
Student Led Conference (SLC), namun pada pelaksanaan Home Conerence (HC) ini harus
disertai bukti berupa video atau foto. Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan Student Led
Conference (SLC) ini akan dijelaskan di bawabh ini:

1. Clustering Refleksi.

Siswa bersama guru merefleksikan kegiatan pembelajaran selama di Term 3 dan
mengisi form “My Reflection Term 3”. Tahapan ini dilaksanakan pada 8 maret 2023
dimana murid dibantu oleh Wali kelas dan Guru damping dalam pengisian form. Berikut
form “My Reflection in Term 3”:

r-——-----n—--—---—ﬂ

MY REFILECTION IN TERM 3

s Jansssen Taran A

dan Genans
1231231231231 23123

R |

Gambar 1. My Reflection in Term 3
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2. Pengisian Template dan Diskusi

Setiap murid akan mendapatkan guru pembimbing. Di dalam kelas 1B terdapat 25
murid dan 2 guru. masing-masing guru akan mendapatkan 12 sampai 13 murid dalam
membimbing pelaksanaan SLC Murid. Murid mengisi form “My Planning for Student Led
Conference” dan berdiskusi dengan guru pembimbing terkait mata pelajaran dan projek
pilihannya dengan mempertimbangkan point Profil Murid Al Azhar. Dalam hal ini, siswa
menentukan dua mata pelajaran, meliputi satu mata pelajaran yang disukai dan satu mata
pelajaran yang tidak disukai (Challenging). Namun, pada pelaksanaanya anya 2 mata
pelajaran yang akan dipresentasikan. Tahapan ini dilaksanakan pada 9-10 Maret 2023.
Berikut form “My Planning for Student Led Conference”.

&

m MY PLANNING FOR

Student: Class:

50 ),

Subjects ] Reason

Activity Product/Work Method

4 ~
Narrative

\. J

Concept:

[ Planning :

- J

Gambar 2. My Planning for Student Led Concerence (SLC)

3. Menyiapkan Narasi, Portofolio, Bahan SLC dan Role Play

Murid dibimbing guru mempersiapkan narasi, perlengkapan projek dan Bahan untuk
presentasi. Kemudian murid bermain peran (role play). Hasil karya siswa kemudian
didokumentasikan dalam dokumen portfolio yang dimilikinya yang memuat sekumpulan
informasi capaian belajarnya. Diantaranya yaitu seluruh hasil proses belajar baik dalam
bentuk produk maupun unjuk kerja. Sebagai Murid, Orang Tua Murid dan guru untuk
lebih memahami kondisi saat pelaksanaan Student Led Conference (SLC). Orang Tua
Murid di rumah juga memiliki peran sebagai partner dalam proses belajar anak
menyiapkan pelaksanaan Student Led Conference (SLC). Tahapan ini dilaksanakan pada
13-14 Maret 2023.
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4. Persiapan dan Menyiapkan Kelas

Guru mempersiapkan setting kelas dan projek murid dengan baik, sedangkan murid
mempersiapkan mini presentasi dan diskusi dengan guru pembimbing serta mengecek
Kembali projek yang akan digunakan. Tahapan ini dilaksnaakan pada 15-16 maret 2023.
5. Pelaksanaan Student Led Conference (SLC)

Student Led Conference (SLC) dilaksanakan selama 2 hari. Dengan pembagian kloter 1
dan kloter 2. Setiap murid memiliki waktu 25 menit untuk presentasi di depan orang
tuanya dan guru. Walau begitu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh orang tua
siswa dalam pelaksanaan Student Led Conference (SLC) ini, yaitu:

1. Orang Tua Murid harus memberikan pertanyaan kepada anak terkait kegiatan yaang
sudah di presentasikan anak.

2. Orang tua Murid memberikan feedback (saran, komentar, motivasi, pujian) setelah
anak melakukan presentasi).

3. Orang Tua Murid dapat meneruskan kembali pilihan keputusan anak dan selalu
mendukung apapun pilihanya.

Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan program evaluasi pembelajaran berbasis
SLC adalah sebagai berikut: (1) guru berperan sebagai pendukung, karena mereka
mampu melaksanakan program dengan semangat dan baik karena program ini masih
baru dan belum banyak diterapkan di sekolah; (2) sekolah memiliki fasilitas yang
mendukung yang memungkinkan program ini berjalan lancar dan penuh dengan inovasi,
keterkaitan, dan kreativitas (Lee et al.,, 2023; Munthe & Westergard, 2023; Nunes et al,,
2023; Samuels & Onuoha-Jackson, 2023). Namun, ada dua faktor yang menghambat
pelaksanaan SLC. Yang pertama adalah siswa yang belum percaya diri dan masih malu
untuk berbicara di depan guru dan orang tua. Yang kedua adalah waktu persiapan yang
sangat singkat, yang menyebabkan pelaksanaan SLC tidak maksimal.

B. Pembahasan

Didasarkan pada Profil Murid Al Azhar yang berjumlah enam: Beradab, Berwatak
Pejuang, Cendekia, Sehat Jasmani dan Rohani, Terampil, dan Cinta Tanah Air. Metode SLC
adalah salah satu cara SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan menggunakan Term 3 untuk
meningkatkan kemampuan siswa untuk berbicara di depan umum, serta untuk
mengetahui seberapa baik siswa melakukan tugas mereka.

Student Led Conference (SLC) merupakan salah satu bentuk komunikasi evaluasi
performance belajar siswa selama melewati term 3 di semester 2. Sedangkan ada satu
istilah lain yaitu Home Conference (HC) merupakan kegiatan yang dilaksanakan sebelum
SLC antara murid dengan Orang Tua Murid di rumah. Home Conference (HC) juga bisa
dijadikan alternatiflain apabila murid berhalangan hadir ke sekolah untuk melaksanakan
Student Led Conference (SLC), namun pada pelaksanaan Home Conference (HC) ini harus
disertai bukti berupa video atau foto.
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Tujuan dari SLC di SD Islam Al Azhar adalah untuk memungkinkan siswa
merenungkan bagaimana belajar di sekolah dan membantu mereka berprestasi dengan
menetapkan tujuan yang jelas. Dengan mengajarkan kemampuan presentasi murid,
orang tua murid memahami bagaimana membantu anak-anak mereka berhasil di
sekolah, dan bersinergi dalam mensukseskan pembelajaran selama anak-anak menuntut
ilmu di sekolah. Murid memiliki kesempatan untuk menunjukkan potensi belajarnya
dengan cara yang lebih fleksibel, guru dan wali murid dapat mengapresiasi upaya murid
dalam belajar, dan menjadikan proses belajar di kelas (di sekolah) sejalan dengan aspek
komunikasi yang terjadi di seluruh dunia (Hatuye Helate et al., 2023). Di mana tiga
elemen—orang tua, guru, dan siswa—dilibatkan dalam aktivitas SLC.

Tahapan dalam pelaksanaan Student Led Conference (SLC) ini memiliki 6 tahapan yaitu
Clustering Refleksi pada tanggal 8 Maret 2023; pengisian template dan diskusi pada
tanggal 9-10 Maret 2023; menyiapkan narasi, portofolio, bahan SLC serta pelaksanaan
role play oleh peserta didik pada tanggal 13-14 Maret 2023; persiapan dan menyiapkan
kelas pada tanggal 15-16 Maret 2023 serta pelaksanaan Student Led Conference (SLC)
yang dilaksanakan secara 2 kloter yaitu pada tanggal 17-18 Maret 2023 sekaligus
penerimaan hasil Term 3 atau STS semester 2.

Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan program evaluasi pembelajaran berbasis
SLC adalah sebagai berikut: pertama, guru berperan sebagai pendukung, karena mereka
mampu melaksanakan program dengan semangat dan baik karena program ini masih
baru dan belum banyak diterapkan di sekolah; kedua, sekolah memiliki fasilitas yang
mendukung yang memungkinkan program ini berjalan lancar dan penuh dengan inovasi,
keterkaitan, dan kreativitas. Namun, ada dua faktor yang menghambat pelaksanaan SLC.
Yang pertama adalah siswa yang belum percaya diri dan masih malu untuk berbicara di
depan guru dan orang tua. Yang kedua adalah waktu persiapan yang sangat singkat, yang
menyebabkan pelaksanaan SLC tidak maksimal.

PENUTUP

Salah satu cara untuk berkomunikasi tentang evaluasi kinerja belajar siswa setelah
pembelajaran adalah Student Led Conference (SLC). Dalam pelaksanaannya di SD Islam Al
Azhar 60 di Pekalongan, terlihat bahwa metode SLC melibatkan tiga pihak: siswa, guru,
dan orang tua. Hasil dari penggunaan instrumen evaluasi berbasis SLC ini adalah sebagai
berikut: siswa dapat berprestasi karena memiliki tujuan belajar yang jelas dan percaya
bahwa guru dan orang tua selalu memiliki cara untuk mendukung keberhasilan mereka;
keterampilan presentasi siswa dilatih; orang tua murid memahami bagaimana
membantu anaknya berhasil di sekolah; dan sinergi dalam mencapai keberhasilan
pembelajaran selama anak-anak mereka belajar di sekolah. Selain membuat proses
belajar di kelas (di sekolah) sejalan dengan elemen komunikasi di rumah, guru dan wali
murid dapat mengapresiasi upaya siswa dalam belajar. Sangat disarankan bahwa semua
sekolah dan guru memasukkan metode dan instrumen evaluasi SLC ini untuk membantu
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keberhasilan belajar siswa mereka. Namun, untuk melakukannya, diperlukan kerja sama
antara orang tua siswa dan guru di sekolah.
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